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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Bersumber pada hasil analisis data penelitian tentang pengaruh literasi
keuangan dan kontrol diri terhadap perilaku menabung mahasiswa, maka
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa:

1. Literasi keuangan terhadap perilaku menabung memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap tinggi rendahnya perilaku menabung. Hal
ini berarti, semakin baik literasi keuangan maka perilaku menabung juga
akan meningkat. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka hipotesis pertama
yaitu menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara literasi keuangan dan
perilaku menabung adalah terbukti benar.

2. Kontrol diri terhadap perilaku menabung memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap tinggi rendahnya perilaku menabung. Hal ini
berarti bahwa semakin baik kontrol diri maka akan baik pula perilaku
menabungnya. Berdasarkan penelitian ini, maka hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa kontrol diri berpengaruh secara langsung dan positif
terhadap perilaku menabung adalah terbukti benar.

3. Literasi keuangan dan kontrol diri memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap tinggi rendahnya perilaku menabung. Artinya, semakin
baik literasi keuangan dan kontrol diri maka perilaku keuangan akan

meningkat. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka hipotesis ketiga yang
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menyatakan bahwa literasi keuangan dan kontrol diri terhadap perilaku
menabung adalah terbukti benar.

4. Perilaku menabung dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu
literasi keuangan dan kontrol diri yang mempengaruhi sebesar 62,9%.
Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

5. Indikator variabel literasi keuangan yang paling berpengaruh terhadap
perilaku menabung adalah pengetahuan keuangan. Sedangkan, untuk
indikator yang paling berpengaruh pada variabel kontrol diri terhadap
perilaku menabung adalah kontrol kognitif.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka terdapat beberapa

implikasi yang diperoleh dari hasil penelitian, yaitu:

1. Target merupakan indikator terbesar pada variabel perilaku menabung. Hal
ini memberikan gambaran bahwa mahasiswa memiliki pencapaian yang
hendak dicapai dalam melakukan tabungan. Kemudian untuk indikator
dengan skor terendah yaitu waktu. Hal ini mencerminkan bahwa secara
umum  mahasiswa belum menentukan waktu sampai kapan akan
menabung. Selain itu juga, mahasiswa belum menabung sesuai dengan
waktu yang periodik misalnya seminggu sekali atau sebulan sekali.

2. Pengetahuan keuangan merupakan indikator dengan persentase terbesar
dalam mempengaruhi literasi keuangan. Pengetahuan keuangan mahasiswa
mencerminkan bahwa secara pengetahuan mahasiswa telah memahami

berbagai aspek dalma keuangan sehingga mahasiswa dapat mengelola
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keuangan pribadinya dengan baik. Sedangkan untuk indikator terendah
yaitu keterampilan keuangan. Hasil dari keterampilan keuangan ini
menggambarkan bahwa secara umum  mahasiswa belum membuat
anggaran pengeluaran dan belanja baik untuk harian atau bulanan. Selain
itu, mahasiswa juga belum membuat detail pengeluaran dan pemasukan
untuk periode waktu tertentu.

3. Kontrol kognitif merupakan indikator terbesar dalam mempengaruhi
kontrol diri. Hal ini menunjukkan bahwa secara pemikiran, mahasiswa
memiliki kontrol yang baik. Sementara itu, untuk indikator terendah yaitu
kontrol keputusan. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa
secara umum mahasiswa belum dapat mengontrol keputusannya, terutama
dalam keputusan untuk menabung. Hal ini dikarenakan mahasiswa belum
dapat mengontrol kegiatan konsumsi yang jumlahnya berlebihan, sehingga
terjadi pengurangan nilai uang untuk ditabung.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang dikemukakan diatas, maka
untuk meningkatkan perilaku menabung mahasiswa diperlukan anjuran atas
hasil penelitian khususnya pada variabel yang diteliti oleh peneliti, yaitu
sebagai berikut:

1. Sebaiknya mahasiswa mulai menabung secara periodik, misalnya
setiap sebulan sekali atau dua bulan sekali. Kemudian, mahasiswa juga
menentukan target dan waktu sampai kapan akan menabung. Hal ini
penting karena sebagai pemicu motivasi mahasiswa agar rajin

menabung, karena manfaat menabung yang besar.
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2. Mahasiswa sebaiknya menyusun anggaran penerimaan dan

pengeluaran uang setiap minggu atau bulannya. Hal ini akan membuat
siklus keuangan mahasiswa menjadi teratur dan mahasiswa dapat
melakukan perencanaan keuangan yang lebih baik kedepannya.
Mahasiswa sebaiknya melakukan kontrol pada konsumsi yang akan
dilakukan, hal ini karena mahasiswa belum dapat mengontrol
konsumsi yang mereka lakukan. Dengan adanya pola konsumsi yang
terkendali, maka mahasiswa dapat menambah jumlah uang yang
nantinya dapat ditabung.

Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan agar dapat meningkatkan
kualitas penelitian lebih lanjut terutama yang berhubungan dengan
literasi keuangan, kontrol diri, dan perilaku menabung mahasiswa.
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menyempurnakan hasil
penelitian ini dengan cara menambah subjek penelitian maupun

variabel lain yang dapat mempengaruhi perilaku menabung.
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